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This article was written using analysis and review methods from
research journals and books related to feed ingredients and animal
feed formulations. Corn is a raw material used in animal feed and has
great strategic value. High livestock productivity is not only achieved
by providing lots of corn, but the corn given to livestock must be of high
quality. The use of corn as the main energy source in poultry feed in
Indonesia has several reasons, including 75.48% of the nutritional
content of corn is carbohydrates in the form of starch which has high
digestibility, high carotenoid content, agro-climatic factors in
Indonesia which support the availability of domestic corn. Corn is used
up to 54% in broiler chicken feed and 47.14% in laying hen feed. The
use of corn as an animal feed ingredient must meet corn quality
standards so that the quality of the feed given to livestock is
guaranteed.

1. PENDAHULUAN

Unggas merupakan salah satu ternak yang
banyak dikembangkan di masyarakat karena
mudah diterima oleh berbagai agama, suku dan
budaya pada berbagai lapisan masyarakat (Tribudi
et al, 2022; Haryuni et al, 2015; Rizqita et al,,
2023). Masyarakat memelihara unggas untuk
berbagai keperluan untuk produksi telur, daging,
hewan hias dan ada juga yang memelihara unggas
untuk keperluan hobi (Haryuni et al., 2024; Hadi,
2022; Haryuni, 2023; lhsan et al, 2024).
Peternakan unggas tidak lagi dilakukan dengan
cara biasa, tetapi berubah mengikuti
perkembangan teknologi dan dilakukan secara
intensif (Akbar et al, 2024; Aldila et al., 2023;
Wurandani et al, 2023). Pemeliharaan secara
intensif ini tentunya membutuhkan perhitungan
biaya produksi yang cermat serta keuntungan
komersial (Sholihin et al., 2022; Hasan et al., 2023;
Haryuni et al,, 2022). Pada umumnya semua ternak
di dunia tidak dapat menghasilkan makanannya
sendiri, seperti  tumbuhan yang melakukan
fotosintesis untuk kelangsungan hidup, sehingga

ternak bergantung pada lingkungan sekitarnya
untuk bertahan hidup (Haryuni et al, 2023;
Hasanah et al.,, 2023; Haryuni et al., 2017). Pakan
adalah campuran dari beberapa bahan pakan yang
telah dihitung dan disesuaikan untuk memenuhi
kebutuhan nutrisi ternak, sedangkan bahan pakan
didefinisikan sebagai semua jenis bahan, baik
organik maupun anorganik, yang dapat diberikan
kepada ternak untuk mencukupi kebutuhan
nutrisinya dan tidak membahayakan bagi ternak
yang mengkonsumsinya (Haryuni, Lestariningsih,
et al.,, 2022; Lidyawati et al., 2019; Haryuni et al,,
2020).

Pakan merupakan salah satu faktor yang
menentukan kuantitas dan kualitas produk
peternakan. Pakan yang mengandung energi,
protein, lemak, serat, vitamin dan mineral dalam
tubuh ternak kemudian dimanfaatkan untuk
beberapa fungsi ternak seperti metabolisme/hidup
dasar ternak, pertumbuhan, produksi dan
reproduksi (Haryuni et al.,, 2022; EDI & HARYUN],
2023; Gufron et al., 2022; Guntari, 2022; Sikone et
al,, 2024). Produksi pakan di Indonesia pada tahun
2012 mencapai 13,50 juta ton dimana 12,30 juta
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ton merupakan pakan unggas dan 1,20 juta ton
merupakan pakan aquakultur. Peningkatan
produksi pakan tiap tahun di Indonesia berkisar
antara 3-13%. Produksi pakan ternak di Indonesia
hampir 90% di tujukan untuk ayam pedaging,
petelur dan pembibit (Kemenperin, 2019; Haryuni
& Prastya, 2023; Haryuni et al, 2022; Edi &
Haryuni, 2023). Jagung merupakan bahan baku
yang digunakan dalam pembuatan pakan ternak
dan mempunyai nilai strategis yang besar.
Produktivitas ternak yang tinggi, tidak hanya
dicapai dengan memberikan jagung dalam jumlah
banyak tetapi jagung juga harus memiliki kualitas
yang tinggi (Widaningrum et al., 2010; Rozagqi et al,,
2023; Nahroni et al.,, 2023).

2. METODE PENULISAN

Metode penulisan artikel menggunakan
analisis dan review dari kumpulan jurnal
penelitian dan buku yang berkaitan dengan bahan
pakan dan formulasi pakan ternak (Haryuni, 2018;
Haryuni & Fanani, 2017).

3. PEMBAHASAN

3.1 Peranan Jagung di Industri Perunggasan

Produksi jagung Indonesia disatu sisi
mempunyai potensi yang sangat baik untuk
dikembangkan di pasar, namun kenyataannya di
tingkat pertanian banyak produk jagung yang
belum bisa diterima oleh industri karena berbagai
alasan seperti warna jagung yang tidak seragam,

Tabel 1. Penggunaan jagung dalam pakan ternak

biji pecah yang banyak, kotor, dll. Tentu saja semua

alasan tersebut berpengaruh terhadap kualitas

dari jagung (Safitri et al., 2019; Haryuni & Prastya,

2023). Pemilihan jagung sebagai sumber energi

utama dalam pakan unggas mempunyai beberapa

alasan diantaranya 75,48% kandungan nutrisi dari
jagung adalah karbohidrat dalam bentuk pati yang
mempunyai daya cerna tinggi, kandungan
karotenoid tinggi, faktor agroklimat di Indonesia
yang mendukung Kketersediaan jagung dalam

negeri (Haryuni et al,, 2022; Kemenperin, 2019).

Keunggulan jagung kuning diantaranya sebagai

berikut.

a. Kandungan energi metabolis yang tingi
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pakan sumber energi

b. Adanya pigmen xantofil yang berperan penting
dalam pigmentasi kuning telur

c. Jagung dapat dimanfaatkan sebagai sumber
provitamin A yang bermanfaat pada
pembentukan kuning telur.

d. Jagung dapat dimanfaatkan sebagai sumber
asam lemak

Penggunaan jagung dalam pakan ayam ras
pedaging mencapai 54% dan ayam ras petelur
mencapai 47,14% (Haryuni, 2021; Nisa et al,

2022). Penggunaan jagung sebagai sumber energi

utama dalam pakan unggas banyak diterapkan oleh

sebagian besar negara yang ada di belahan dunia
termasuk Indonesia (Haryuni, 2014; Haryuni &

Lidyawati, 2019; Haryuni et al., 2021; Nasrullah et

al,, 2022). Hal ini menjadikan jagung sebagai bahan

pakan yang proporsinya paling tinggi dibanding
bahan pakan yang lain.

Uraian Tahun

2020 2021 2022
Produksi pakan (ton) 20,499,937 18,934,923 20,479,395 21,298,571
Produksi pakan non jagung/konsentrat (ton) 4,304,987 3,976,334 4,300,673 4,472,700
Produksi pakan menggunakan jagung (ton) 16,194,951 14,958,590 16,178,723 16,825,871
Pakan layer complete (ton) 3,292,290 3,040,949 3,288,991 3,420,550
Pakan broiler (ton) 10,110,569 9,338,704 10,100,438 10,504,455
Pakan breeder (ton) 1,726,095 1,594,321 1,724,365 1,793,340
Pakan lainnya (ton) 1,065,997 984,616 1,064,929 1,107,526
Perkiraan penggunaan jagung dalam formula 39.76 43.39 38.21
pakan tahun 2021 (%)
Perkiraan kebutuhan jagung 2022
Formulasi sama dengan tahun 2021 (ton) 6,428,628
Formulasi 50% dalam pakan (ton) 8,412,935

(Saragih et al,, 2022)
3.2 Kandungan Nutrisi Jagung

Jagung kuning adalah satu-satunya bijian yang
mengandung karoten. Kandungan karoten pada

jagung dapat berkurang dan hilang selama proses
penyimpanan. Pigmen xantofil, sumber provitamin
A dan sumber asam lemak yang bertanggung jawab
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atas warna kuning telur, ceker ayam, dan kulit
ayam. Kualitas bahan pakan merupakan salah satu
pertimbangan terpenting bagi seorang nutrisionis
ketika menyusun formulasi pakan (Ridho et al,
2022; Susanti et al, 2022; Ridwan et al,, 2022).
Ketika menilai pakan dalam arti luas dalam
konteks industri pembuatan pakan ternak, tidak
hanya kualitas bahan pakan, namun juga kapasitas
penyimpanan bahan pakan dan bentuk fisik bahan
pakan yang mengontrol volume penyimpanan,
proses gudang, dll (Haryuni et al, 2022; Tim
Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan Fakultas
Peternakan [PB, 2012; Ma'mun et al., 2024).

Penyimpanan jagung dalam waktu yang lama
juga dapat berdampak menurunnya kualitas
nutrisi dari jagung tersebut. Jagung bisa menjadi
keropos dan kandungan nutrisinya berkurang
apabila disimpan dalam jangka panjang dan
terdapat kutu didalamnya (Jenderal Guru dan
Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2019). Kandungan nutrisi dari jagung
kuning tersaji pada Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Kandungan nutrisi jagung kuning

Nutrien Kandul_lg.an
Nutrisi
Energi metabolis (kkal/kg) 3370-3394

Lemak kasar (%) 5,89

Protein kasar (%) 8,00-10,82
Bahan ekstrak tanpa nitrogen 77,49
(%)

Total digestible nutrien (%) 91,00
Phospor (%) 0,31

Ca (%) 0,05

(Bidura, 2016)

3.3 Standar Mutu Jagung

Pesatnya perkembangan industri pakan ternak
tiap tahun berdampak pada persaingan antar
produsen pakan untuk merebut simpati calon
konsumen dan konsumen semakin tinggi.
Kompetensi yang tinggi tersebut tentunya
memerlukan jaminan mutu terhadap seluruh
pakan yang dihasilkan (Haryuni & Prastya, 2023).
Penerapan prosedur standar ISO (international
organization for standardization) dan GMP (good
manufacturing practice) serta sistem penjaminan
mutu pakan berdasarkan analisis GAP (good
agricultural practices) merupakan salah satu upaya
untuk menjamin mutu pakan yang baik dan stabil.
Penerapan prosedur standar ini tidak hanya
membantu menjamin mutu pakan ternak, namun
juga menjamin keamanan pangan produk ternak
dalam arti yang lebih luas (Haryuni etal.,, 2022; Tim
Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan Fakultas
Peternakan IPB, 2012; Haryuni & Prastya, 2023).

Tabel 3. Standart mutu jagung menurut SNI

Persyaratan

Parameter

Mutu I Mutu II
Kadar air max (%) 14,00 16,00
Protein min (%) 8,00 7,00
Aflatoxin max (ppb) 100,00 150,00
Ocratoxin max (ppb) 20,00 -
Butir pecah max (%) 2,00 4,00
Butir rusak max (%) 3,00 5,00
Biji berjamur max (%) 2,00 5,00
Benda asing max (%) 2,00 2,00

(BSN, 2013)

Standar kualitas jagung harus dipenuhi
sebagai bahan pakan ternak agar dapat
memberikan jaminan kualitas pakan yang baik. Hal
ini disebabkan karena kadar zat anti nutrisi/ racun
yang ada dalam jagung pada taraf tertentu dapat
membahayakan kesehatan ternak dan masyarakat
yang mengonsumsi produk hewani (Rozaqi et al,,
2023; Nahroni et al,, 2023). Acuan utama dalam
pengembangan standar jagung adalah SNI 01-
3920-1995

3.4 Kualitas Fisik Jagung

Evaluasi fisik adalah salah satu evaluasi yang
dapat digunakan ketika peralatan yang sesuai tidak
tersedia untuk menganalisis kandungan pakan.
Pengamatan fisik yaitu mengamati warna, bau,
tekstur, keseragaman, kemurnian bahan pakan, ada
tidaknya serangga, logam, pasir, dan lain-lain
dengan panca indera (Haryuni et al., 2022; Rahayu
etal, 2022; Ramadani & Haryuni, 2023; Haryuni &
Muanam, 2023). Penentuan mutu bahan pakan
dapat dilakukan melalui berbagai evaluasi dan
umumnya penentuan mutu bahan pakan dapat
dilakukan dengan melakukan evaluasi fisika,
kimia, dan biologi. Kualitas fisik jagung dievaluasi
dengan tujuan antara lain sebagai berikut.

a. Mengetahui adanya pemalsuan jagung dengan
bahan-bahan yang dapat membahayakan
ternak.

b. Mengetahui adanya cemaran dalam jagung yang
dapat mengurangi kualitas dari bahan pakan.

c. Menganalisis kualitas jagung untuk tujuan
penanganan dan penyimpanan.

a. Organoleptik

Pakan dan bahan pakan pada umumnya
merupakan bahan yang rentan terhadap kerusakan
fisik, kimia dan biologi akibat pengaruh lingkungan
dan penanganan yang tidak tepat baik yang
disengaja maupun tidak disengaja. Pengendalian
mutu diperlukan untuk memperoleh bahan pakan
dan pakan yang berkualitas (Haryuni, Anam, et al.,
2023; Haryuni, Lestariningsih, et al., 2023). Salah
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satu pemeriksaan kualitas yang dapat dilakukan
adalah pengujian sensorik. Pengujian untuk
mengetahui keadaan organoleptik bahan pakan
dilakukan secara berkala pada saat penerimaan
bahan baku dan selama penyimpanan. Pengujian
meliputi warna, bau, rasa/aroma, tekstur,
kemurnian, berat jenis, kadar air dan suhu
(Haryuni et al.,, 2022). Berikut penilaian kualitas
fisik dari jagung menggunakan secara
organoleptik.

Tabel 4. Penilaian fisik jagung

Parameter Penilaian

Skor
Warna Aroma Tekstur
1  Kuning kehitaman Busuk Butiran
2 Kuning pucat Sangat asam Kasar
3 Kuning Asam Agak kasar

4  Kuning agak oranye Apek Agak halus

5 Oranye Segar khas jagung  Halus

(Bidura, 2016)
= Warna

Tiap jenis bahan pakan mempunyai
karakteristik warna yang berbeda, begitu juga
halnya dengan jagung. Jagung yang disimpan
terlalu lama akan berubah warna dan kehilangan
kesegarannya dibandingkan bahan pakan baru.
Kandungan xantaxantine yang ada dalam jagung
juga bisa menurun bahkan hilang seiring waktu
penyimpanan yang panjang. Evaluasi terhadap
warna jagung dapat dibedakan sebagai berikut.

Gambar1. Variasi warna pada jagung
(Haryuni & Prastya, 2023)

Perubahan warna yang tidak normal pada
jagung juga dapat dijadikan sebagai salah satu

parameter yang mengindikasikan adanya paparan
panas yang berlebih. Kerusakan tanaman jagung
akibat hujan dan angin sebelum atau saat panen
juga dapat menyebabkan terjadinya perbedaan
warna bahkan dapat juga mengakibatkan
tumbuhnya jamur pembusukan (Haryuni &
Prastya, 2023; Haryuni et al., 2023; Rozaqi et al,,
2023; Nahroni et al, 2023). Prosedur evaluasi
secara organoleptik pada parameter warna adalah
pengamatan menggunakan indera penglihat dan
diamati warna yang ada pada sampel jagung.
Warna jagung dengan sekor yang semakin tinggi
menunjukkan warna jagung semakin oranye yang
mengindikasikan bahwa kandungan xanthaxantine
dalam jagung semakin tinggi.

= Aroma

Setiap jenis bahan baku pakan mempunyai bau
yang khas begitu juga untuk aroma jagung. Apabila
jagung tercampur dengan bahan pakan lain atau
terkontaminasi dengan kontaminan tertentu, maka
baunya menjadi tidak spesifik. Prinsip evaluasi
secara organoleptik pada parameter aroma adalah
pengamatan menggunakan indera penciuman
(Haryuni & Prastya, 2023). Evaluasi terhadap
aroma jagung dapat dibedakan sebagai berikut.

Tabel 5. Indikator kualitas jagung dari aroma

Aroma Jagung Keterangan

Busuk Mengidentifikasikan bahwa
jagung telah rusak dan tidak
layak untuk diberikan pada
ternak.

Mengidentifikasikan bahwa
jagung telah menjadi rusak
akibat adanya kontaminasi
dari jamur dengan sangat
parah dan juga dipenuhi
dengan adanya kutu.

Sangat asam

Asam Mengidentifikasikan bahwa
jagung telah menjadi rusak
akibat adanya kontaminasi
dari jamur dengan sangat
parah tetapi belum ada kutu.

Apek Mengidentifikasikan bahwa
jagung mulai mengalami
kerusakan akibat adanya kutu
atau serangga dalam jumlah
yang banyak.

Segar khas Mengidentifikasikan bahwa

jagung jagung memiliki kualitas yang
baik dan layak untuk
diberikan pada ternak.

(Haryuni & Prastya, 2023)

Aroma jagung dapat menjadi indikator
terhadap kualitas dari jagung. Jagung yang rusak
mengalami perubahan aroma dari aroma jagung
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segar yang khas bisa berubah menjadi berbau apek.
Bau apek ini menunjukkan bahwa butiran jagung
tersebut dipenuhi oleh kutu. Bau asam pada jagung
menandakan adanya serangan jamur biji-bijian.
Kotoran hewan pengerat dapat menimbulkan bau
yang tidak sedap (Rozaqi et al., 2023; Nahroni et al.,
2023).

= Tekstur

Bentuk dan ukuran jagung mempengaruhi
proses dalam pencampuran pakan, jumlah dan
harga pakan. Misalnya jagung yang masih
berbentuk butiran memiliki harga yang lebih
murah dibandingkan dengan jagung giling. Tekstur
dari jagung dievaluasi secara visual dengan
menggunakan indera penglihatan. Evaluasi tekstur
jagung juga dapat diukur dengan melakukan
penyaringan menggunakan saringan (Haryuni &
Prastya, 2023; Haryuni et al., 2023; Rozaqi et al,,
2023; Nahroni et al.,, 2023).

b. Persentase Butir Rusak

Penentuan butir rusak pada sampel jagung
dilakukan secara fisik dengan cara manual
menggunakan pinset. Prinsip uji penentuan butir
rusak ini didasarkan pada berat butiran sampel
jagung yang mengalami kerusakan dibandingkan
dengan berat sampel keseluruhan (Haryuni &
Prastya, 2023). Persentase butir rusak dihitung
dengan cara mengalikan hasil perbandingan antara
berat butir rusak dengan berat keseluruhan sampel
dikalikan 100%.

v
Gambar 2. Butir rusak pada sampel jagung
(Haryuni & Prastya, 2023)

c. Butir Warna Lain

Penentuan butir warna lain pada sampel
jagung dilakukan secara fisik dengan cara manual
menggunakan pinset. Prinsip uji penentuan butir
warna lain ini didasarkan pada berat butiran
sampel jagung yang memiliki warna berbeda
dibandingkan dengan berat sampel secara
keseluruhan. Persentase butir rusak dihitung
dengan cara mengalikan hasil perbandingan antara
berat butir warna lain dengan berat keseluruhan
sampel dikalikan 100% (Bidura, 2016; Haryuni &
Prastya, 2023).

Gambar 3. Butir warna lain pada sampel jagung
(Haryuni & Prastya, 2023)

d. Butir Pecah

Penentuan butir pecah pada sampel jagung
dilakukan secara fisik dengan cara manual
menggunakan pinset. Prinsip uji penentuan butir
pecah ini didasarkan pada berat butiran sampel
jagung yang pecah dibandingkan dengan berat
sampel secara keseluruhan. Persentase butir pecah
dihitung dengan cara mengalikan hasil
perbandingan antara berat butir pecah dengan
berat keseluruhan sampel dikalikan 100% (Bidura,
2016; Haryuni & Prastya, 2023).

Gambar 4. Butir pecah pada sampel jagung
(Haryuni & Prastya, 2023)

e. Sudut Tumpukan

Sudut tumpukan yaitu sudut yang terbentuk
antara sebuah bidang yang berbentuk datar
dengan kemiringan tumpukan jagung pada saat
material jagung dituangkan dari atas bidang
tersebut pada ketinggian tertentu. Sudut tumpukan
ini berkaitan dengan gerak bebas dari jagung.
Sudut tumpukan dapat mengindikasikan bahwa
jagung yang bergerak semakin bebas maka sudut
tumpukan yang dibentuk oleh jagung juga semakin
kecil (Rahayu, 2018; Haryuni & Prastya, 2023).

Faktor yang berpengaruh terhadap pergerakan
jagung dalam membentuk sudut tumpukan ini
adalah fluks atau laju aliran dari jagung. Prinsip
kerja dari uji sudut tumpukan adalah terbentuknya
sudut tumpukan ketika jagung dijatuhkan melalui
corong pemisah pada ketinggian tertentu (Haryuni
& Prastya, 2023; Rahayu, 2018; Bidura, 2016).
Satuan yang digunakan dalam parameter uji fisik
berupa sudut tumpukan adalah derajat. Berikut
karakteristik dari bahan pakan berdasarkan sudut
tumpukan yang terbentuk (Haryuni & Prastya,
2023).
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Tabel 6. Sudut tumpukan bahan pakan

Sudut Keterangan
Tumpukan
00 Bahan pakan yang memiliki sudut

tumpukan ini bersifat cair.

20-300 Bahan pakan yang memiliki sudut
tumpukan ini memiliki sifat sangat
mudah untuk mengalir.

30-38° Bahan pakan yang memiliki sudut
tumpukan ini bersifat mudah
untuk mengalir.

38-450 Bahan pakan yang memiliki sudut
tumpukan ini bersifat dalam hal
aliran dalam kategori sedang.

45-550 Bahan pakan yang memiliki sudut
tumpukan ini memiliki sifat yang
sangat sulit untukmengalir.

(Rahayu, 2018)
f. Berat]Jenis Jagung

Berat jenis (density) jagung merupakan
perbandingan antara massa jagung terhadap
volume jagung. Tujuan dari pelaksanaan uji ini
adalah untuk mengetahui kualitas jagung
Kkhususnya dari adanya pemalsuan utamanya pada
jagung giling (Nugraha et al, 2022). Uji ini
berperan penting dalam managemen penyimpanan
karena berkaitan erat dengan kapasitas tempat
yang dibutuhkan untuk penempatan jagung,
penanganan dan pengolahan jagung apabila
didapati adanya pemalsuan.

Berat jenis jagung merupakan salah satu faktor
yang dapat dijadikan sebagai indikator penentu
terhadap homogenitas dan stabilitas partikel
pakan pada saat proses pencampuran pakan
(Rahayu, 2018; Haryuni & Prastya, 2023; Haryuni,
2023). Faktor-faktor yang mempengaruhi berat
jenis dari jagung diantaranya komposisi kimia dari
jagung, distribusi ukuran partikel, dan sifat
permukaan partikel. Bulk density dari butiran
jagung pecah yang normal sebesar 626,20 g/l dan
jagung dalam bentuk jagung giling berkisar antara
701,80-722,90 g/l (Bidura, 2016; Haryuni &
Prastya, 2023).

g. Luas Permukaan Spesifik (LPS)

Luas permukaan spesifik (LPS) jagung
merupakan luas permukaan dari jagung pada
bobot tertentu. Luas permukaan spesifik perlu
untuk dilakukan pengujian sebab luas permukaan
spesifik dari jagung berperan penting dalam
menentukan tingkat kehalusan jagung tanpa
mengetahui sebaran komposisi dan ukuran
keseluruhan partikel. Tujuan dari pengujian LPS
pada jagung diantaranya untuk memudahkan

proses  penanganan  Seperti  pengemasan,
transportasi dan penyimpanan (Rahayu, 2018).

Pengukuran LPS pada jagung dapat dijadikan
sebagai indikator dalam menentukan besarnya
ukuran partikel secara total. Jagung dengan LPS
yang kecil dapat diindikasikan bahwa jagung
tersebut berbentuk partikel butiran kasar. Bahan
pakan yang memiliki LPS besar dapat
diintepretasikan bahwa bahan pakan tersebut
berbentuk mash/tepung (Bidura, 2016; Haryuni &
Prastya, 2023). Luas permukaan spesifik yang lebih
besar pada bahan pakan menunjukkan bahwa
banyak bahan pakan tersebut membutuhkan
kemasan yang tidak terlalu luas sehingga dalam 1
kemasan karung dapat memuat lebih banyak
bahan pakan dibanding dengan bahan pakan yang
memiliki LPS kecil. Hal ini tentunya dapat
menguntungkan dalam transportasi pada saat
distribusi bahan pakan dan penyimpanan bahan
pakan di gudang (Haryuni & Prastya, 2023).

h. Uji Daya Ambang

Kualitas kualitatif fisik dari butiran jagung
untuk pakan ternak dapat dianalisis dengan
menggunakan uji daya ambang. Semakin banyak
jagung yang mengapung pada saat uji daya ambang
menandakan bahwa butiran jagung telah banyak
yang mengalami kerusakan (Bidura, 2016; Haryuni
& Prastya, 2023).

i. Mikroskopis

Pemeriksaan fisik pada jagung yang digunakan
sebagai sumber energi untuk ternak dapat
dilakukan secara mikroskopis. Pemeriksaan fisik
secara mikroskopis pada jagung memerlukan
bantuan mikroskop (Haryuni & Prastya, 2023).
Tujuan analisis ini untuk mengetahui kemurnian
jagung. Pemeriksaan fisik secara makroskopis
mmbutuhkan tenaga profesional yang memiliki
kompetensi untuk menggunakan mikroskop,
mengidentifikasi dan  menghitung  kadar
kontaminan yang ada dalam jagung atau adanya
benda asing lain (Haryuni, 2023).

j. Aflatoksin

Antinutrisi merupakan senyawa matabolit
sekunder yang di dapatkan dari tanaman yang
dapat memberikan pengaruh atau dampak negatif
pada fisiologis ternak yang mengkonsumsinya
(Haryuni & Prastya, 2023; Haryuni et al., 2023;
Rozaqi et al, 2023; Nahroni et al, 2023). Anti
nutrisi ini bisa muncul pada jagung akibat adanya
kontaminasi dari jamur. Jamur yang terdapat pada
jagung dapat memproduksi toxin yang berdampak
negatif pada kesehatan ternak bahkan dapat
menyebabkan ternak mengalami kematian (Edi &
Haryuni, 2023). Aflatoksin merupakan mikotoksin
yang dapat menyebabkan gangguan kesehatan
seperti nafsu makan, berat badan, pertumbuhan,
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produksi telur, dan penurunan imunitas tubuh.
Aflatoksin B1 (AFB1) merupakan aflatoksin yang
paling beracun dan berbahaya bagi kesehatan
dibandingkan aflatoksin lainnya (Haryuni &
Prastya, 2023; Haryuni et al., 2023; Rozaqi et al,,
2023; Nahroni et al.,, 2023). Aflatoksin tidak hanya
berbahaya bagi kesehatan ternak dan manusia,
tetapi juga dapat mempengaruhi kualitas produk
yang dihasilkan . Produk peternakan yang tercemar
aflatoksin menyebabkan produk tersebut tidak
laku dipasaran sehingga secara tidak langsung
kontaminasi dari aflatoksin dapat memberikan
pengaruh terhadap perekonimian Kkhususnya
dalam hal perdagangan (Widiyanti, 2020; Haryuni
& Prastya, 2023).

AFLATOKSIN

Gambar 5. Identifikasi aflatoksin menggunakan sinar UV
(Haryuni & Prastya, 2023)

Prinsip uji aflatoksin pada sampel jagung
menggunakan sinar UV adalah jagung yang
mengandung  aflatoksin apabila diamati
menggunakan sinar UV dengan panjang gelombang
antara 365 nm akan berfluoresensi. Aflatoksin
berfluoresensi di bawah sinar UV yang dalam.
Aflatoksin B dibawah sinar UV akan berfluoresensi
memancarkan warna biru dan aflatoksin G
berfluoresensi memancarkan warna hijau
(Haryuni & Prastya, 2023; Haryuni et al., 2023;
Rozaqi et al,, 2023; Nahroni et al., 2023)..

4. KESIMPULAN

Pemilihan jagung sebagai sumber energi
utama dalam pakan unggas mempunyai beberapa
alasan diantaranya 75.48% kandungan nutrisi dari
jagung adalah karbohidrat dalam bentuk pati yang
mempunyai daya cerna tinggi, kandungan
karotenoid tinggi, faktor agroklimat di Indonesia
yang mendukung ketersediaan jagung dalam
negeri. Pada pakan ayam pedaging jagung
digunakan hingga mencapai 54% dan 47,14%
pada pakan ayam petelur. Penggunaan jagung
sebagai bahan pakan ternak harus memenuhi
standar kualitas jagung agar kualitas pakan yang
diberikan pada ternak terjamin kualitasnya.
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